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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rebuplik Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin:

Huruf :

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

tidak
\ Alif tidak dil k
1 dilambangkan idak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta' T Te

< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je

ha’ h h?l (dengan titik

z dibawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

. Zal 5 z§t (dengan  titik
k) diatas)

J ra' R Er

J V4 Z Zet

o S S Es




B Sy Sy es dan ye
es (dengan titik
e Sad ; dibawah)
de (dengan titik
s Dad 1 dibawah)
T ¢ te  (dengan titik
L dibawah)
zet (dengan titik
L Za ¢ dibawah)
‘ain . koma terbalik
¢ (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a M M Em
o Nun N En
g Waw w We
° ha’ Ha Ha
s Hamzah |' Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.
a.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Nama

Huruf Latin

Nama

Tanda
Fathah

A
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3.

Kasrah

e

Dhammah

b.  Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama

o Fathiian Ai a dani
ya

" " R Au adanu
wau

Contoh:

S - Kataba

Jad - Fa’ala

o83 - Zukira

Lk - yazhabu

Jis - suwila

s - kaifa

J5 - haula

Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o Fathah dan alif A A dan garis di
e G, B Ad
Id is di
S Kasrah dan ya I an garis di
atas
s Hammah dan wau | U U dan garis di
atas
Contoh:
Js - Qila
O - Rama
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Ja - Qila

Ta’arbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a.  Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammah, tranliterasinya adalah “t”.
b.  Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, tranliterasinya adalah “h”.

c.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Sl Y1 aay) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
80 %ieall Aadl) - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul al-Munawwarah
il - talhah
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddahitu.
Contoh:
) - Rabbana
I - Nazzala
S - al-birr

Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di
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bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
A0 - as-sayyidu
) - as-syamsu

b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ALl - al-galamu
) - al-badi’u
B - al-jalalu

c.  Baik ditkuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi

dilambangkan, karena dlam tulisan Arab berupa Alif.
Contoh:
&5l - an-nau’

£

s - syai’un
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
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dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Hae Al o bismillahimajrehawamursaha
lale sl
JUAT a1 ibrahim al-khalil
ibrahimul-khaliil
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

O ) Al Wa ma Muhammadun illd ra

Penggunaan
huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisa Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
iy & Gahaal  Nasrunminallahiwafathungarib
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Khotimah,Khusnul. 3320005. 2024. Hipnoterapi dengan Teknik
Memaafkan untuk Mengatasi Kemarahan Anak pada Orang Tua di
Klinik Hipnoterapi Pekalongan. Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Annisa Mutohharoh, M. Psi.

Kata Kunci: Hipnoterapi Teknik Memaatkan, Kemarahan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya seorang anak yang
mengalami kemarahan pada orang tua nya yang disebabkan karena
adanya perlakuan dan kata-kata yang menyakitkan dari orang tua,
serta tidak mendapatkan peran seorang Ayah sejak kecil. Untuk
mengatasi masalah yang dialami klien mengenai kemarahan pada
orang tua ini dengan menggunakan hipnoterapi dengan teknik
memaafkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana
pelaksanaan hipnoterapi dengan teknik memaatkan untuk mengatasi
kemarahan anak pada orang tua di Klinik Hipnoterapi Pekalongan? 2.
Bagaimana gambaran kemarahan anak pada orang tua sebelum dan
sesudah dilaksanakan Hipnoterapi di Klinik Hipnoterapi Pekalongan?.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil dari rumusan
masalah. Manfaat penelitian yaitu bermanfaat secara teoritis dan
praktis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi naratif. Jenis penelitian lapangan (field research).
Sumber data primer yang didapat dari terapis dan klien klinik
hipnoterapi pekalongan. Sumber data sekunder yang didapat dari
dokumen administrasi klinik hipnoterapi Pekalongan, buku dan situs
internet. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokmentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
hipnoterapi dengan teknik memaafkan menggunakan beberapa
tahapan yaitu pre-induction talk, induction, deepening, suggestion,
termination, evaluasi. Sebelum masuk pada tahap memaafkan terapis
menambahkan teknik submodality intervention dan object imagery
untuk membantu klien melepaskan perasaan negatif. Terapis
membantu klien untuk membuang rasa trauma, dendam, marah pada
klien. Setelah klien berhasil membuang semua sampah yang ada pada
diri klien kemudian baru terapis memasukkan teknik memaafkan agar
klien bisa menerima segala kondisi dan memaafkan. Klien mengalami
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kemarahan yang disebakan oleh orang tua nya dikarenakan adanya
perkataan dan perilaku yang menyakitkan, serta tidak mendapatkan
peran Ayah sejak kecil. Klien melakukan terapi selama 9 kali
pertemuan, sebelum melakukan hipnoterapi klien mudah sakit hati,
tidak dapat mengontrol emosinya, menarik diri dari lingkungan, suka
mengurung diri, tidak bisa menerima keadaan, dada terasa sesak.
Setelah melakukan hipnoterapi menjadi lebih tenang, ikhlas menerima
kondisi yang ada, dapat mengontrol perasaannya, tidak sakit hati, bisa
menyerahkan semuanya kepada Allah, bisa memaatkan orang tuanya,
serta sering mendoakan Ayahnya saat selesai sholat.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hipnoterapi menyelesaikan masalah kemarahan
dapat dilakukan dengan cara memaafkan. Memaafkan memiliki
peran yang penting dalam menghadapi kemarahan, memaafkan
dapat mengurangi rasa marah, depresi, stress, kekecewaan, serta
dapat mengantarkan pada keadaan yang damai, dan memiliki rasa
kasih sayang yang tulus. Memaafkan bukan berarti melupakan
semua kesalahan yang sudah terjadi, tetapi memaafkan berguna
untuk kenyamanan diri sendiri.! Memaafkan dapat menurunkan
emosi serta reaksi negatif yang akan terjadi, mengurangi gejala-
gejala psikologis. Memaafkan juga dapat membantu seseorang
untuk menumbuhkan pertumbuhan spiritual. Memaafkan dapat
memberikan dampak yang positif bagi setiap orang, karena
memaafkan memberi efek penyembuhan, serta mengurangi emosi-
emosi negatif. Dengan menggunakan hipnoterapi dengan teknik
memaafkan seseorang akan bisa untuk mengurangi rasa marah dan
berdamai dengan keadaan.?

Memaafkan atau dalam bahasa arab disebut dengan a/-afwu
ialah salah satu sifat orang yang bertagwa kepada Allah,
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ali Imran ayat 134.
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Artinya, “(Yaitu) orang-orang yang berinfak, baik diwaktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah
mencintai orang yang berbuat kebaikan”. (Q.S Ali Imran ayat 134)

YYan Murindra, The Indonesian Board of Hypnotherapy, Buku Panduan
Resmi Hipnoterapi Advanced Hypnotherapy, 2015, hlm. 19

2 Ashadi Cahyyani, Metode Hipnoterapi dalam Merubah Perilaku, (Syi’ar,
Vol. 17, No. 2, 2017), hlm. 76



Memaafkan berarti memberikan maaf kepada orang yang
mendzolimi sehingga tidak ada niat untuk membalas perbuatan
orang tersebut. Pemaafan bersifat intrapersonal, pemaafan berarti
menghapus luka hati serta dampak dari perasaan tersebut. Terdapat
aspek-aspek memaafkan dalam Islam yaitu, memaafkan berarti bisa
menahan amarah, memaafkan kesalahan yang sudah dilakukan
orang lain, selalu berbuat baik kepada orang yang sudah membuat
kesalahan kepadanya, tidak mengingat-ingat masa lalu yang
menyakiti hatinya, memperbaiki hubungan menjadi lebih baik lagi,
bersikap tawakal atau menyerahkan urusan kepada Allah SWT.3
Islam mengajarkan untuk memberikan maaf kepada seseorang
secara sungguh-sungguh dan tidak dengan syarat apapun serta
tanpa diminta.*

Kemarahan dapat terjadi karena adanya hal yang dialami
dalam hidup, banyak hal yang terjadi akan membuat manusia tidak
dapat mengontrol emosinya. Kemarahan tidak hanya terjadi
dilingkungan sosial saja, akan tetapi kemarahan juga dapat terjadi
dilingkungan terdekat kita seperti keluarga. Terdapat hal-hal dalam
keluarga yang dapat menimbulkan konflik, seperti perbedaan
pendapat, masalah ekonomi, perbedaan prinsip, rasa tidak
dianggap, rasa egois yang tinggi, dan lain-lain. Kondisi keluarga
yang seperti ini akan menimbulkan sebuah perselisihan yang akan
berdampak pada orang-orang disekitar, salah satunya seorang
anak.® Permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu mengenai
kemarahan terhadap orang tuanya, yang terjadi karena adanya
kekecewaan dari sikap dan pilihan-pilihan orang tua yang tidak
sesuai dengan keinginan anak karena orang tua memiliki keinginan
tersendiri untuk anaknya. Hal ini menyebabkan banyak hal yang
harus dikorbankan dalam keluarga, seperti hubungan yang kurang

3Moh Khasan, Perspektif Islam dan Psikologi Tentang Pemaafan, (Jurnal
at-Tagaddum, Vol. 9, No. 1, 2017), him. 81

4 Moh Khasan, Perspektif Islam dan Psikologi Tentang Pemaafan, (Jurnal
at-Tagaddum, Vol. 9, No. 1, 2017), him. 82.

5 Kristina Martha dan Ni Made Taganing Kurniati, Efektivitas Terapi
Pemaafan dengan Model Proses dari Enright untuk Membantu Remaja Korban
Perceraian dalam Memaafkan Orang Tua, (Jurnal Psikolog, Vol. 11, No. 1), him.11



baik antara anak dan orang tua, rasa kekecewaan yang harus selalu
dirasakan.® Orang tua memiliki peran yang penting dalam
mendidik anak, setiap orang tua memiliki cara masing-masing
dalam menghadapi anak-anaknya. Seorang anak sampai kapanpun
akan tetap menjadi anak dari orang tua kita, anak akan belajar
untuk mencerna sesuatu dari sisi orang tua.’

Kemarahan adalah suatu indikasi bahwa seseorang tidak
mampu memandang dan berfikir secara positif dan realistis. Marah
merupakan bagian dari refleksi emosional setiap manusia,
kemarahan yang tidak dikendalikan dengan baik dan dilampiaskan
dengan cara yang membabi buta akan berakibat merusak.®
Kemarahan akan menimbulkan suasana hati yang tidak nyaman,
sensitif, dan tidak menyenangkan. Kemarahan sering kali
dilampiaskan dengan cara-cara yang merugikan diri sendiri
maupun orang lain, seperti membanting barang-barang, membentak
orang-orang disekitar, melukai diri sendiri maupun orang lain.’
Kemarahan dapat mendorong seseorang berperilaku agresif yang
tanpa disadari dapat merugikan dirinya sendiri. Akan tetapi tidak
semua orang melampiaskan kemarahannya dengan cara yang
agresif, ada juga yang dengan cara diam, mengurung diri, murung,
menangis.’® Kemarahan yang tidak segera diselesaikan akan
menyebabkan dampak yang buruk, serta akan menimbulkan banyak
konflik-konflik baru. Kemarahan dapat diselesaikan dengan
beberapa cara, salah satu nya menggunakan metode hipnoterapi.

Terdapat salah satu klinik yang dapat membantu seseorang
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang sedang dialami, salah
satunya mengenai kemarahan. Klinik hipnoterapi ini berdiri sejak

6 EJ, Klien Klinik Hipnoterapi Pekalongan, Wawancara Pribadi, Batang, 18
Desember 2023.

7 Azza Ismu Annisa, Susah Tapi Belum Mau Nyerah, (Penerbit: Gradien
Mediatama Digital, 2022), hlm. 131

8 Buya H. Muhammad Alfis Chaniago, Indeks Hadits&Syarah 1.885 Hadits
Pilihan dari 6 Kitab Hadits Shaheh, (Penerbit: CV. Pustaka Kalbu, 2015), hlm. 210

® Muhammad Umar Abdurrahman, La Taghdob, Penerbit Frenari, 2009,
hlm. 6-8

10 Umar Latief, Konsep Amarah Menurut Al-Quran, (Jurnal Al-Bayan, Vol.
21, No. 32,2015), hlm 80



18 Desember 2015, klinik ini merupakan salah satu klinik yang
dapat mengatasi berbagai masalah seperti emosi, psikosomatis, dan
psikis. Klinik hipnoterapi ini membantu seseorang untuk mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan alam bawah sadar yang
berjalan tidak sesuai dengan kehidupan mereka. Banyak
masyarakat yang salah mengartikan mengenai hipnoterapi, mereka
menganggap bahwa hipnoterapi ialah ilmu mistik. Klinik
Hipnoterapi Pekalongan ini jauh dari kata mistik ataupun hal-hal
gaib lainnya. Hipnoterapi merupakan sebuah cara penyembuhan
yang dilakukan dengan berkomunikasi dengan pikiran alam bawah
sadar yang bertujuan untuk membawa sebuah perubahan bagi klien,
yang kemudian dilakukan pemrograman ulang pikiran alam bawah
sadar. Hipnoterapi merupakan salah satu terapi penyembuhan
dengan teknik metode hipnosis untuk memberikan sugesti positif
yang bertujuan untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, serta
perilaku agar lebih baik.!!

Dalam Klinik Hipnoterapi Pekalongan terdapat salah satu
klien yang mengalami permasalahan mengenai kemarahan.
Kemarahan ini terjadi pada seorang anak yang mempunyai orang
tua yang egois, hal ini menyebabkan kekecewaan karena sikap dan
pilihan orang tua. Kemarahan yang dipendam sejak lama membuat
hati merasa tidak tenang dan sukar untuk memaafkan kedua orang
tuanya, terutama ayahnya. Klien merasakan hal tersebut sudah
sejak lama akan tetapi baru menyadari saat dirinya sudah dewasa.
Orang tua yang tidak memperhatikan anaknya dengan baik
membuat kesehatan mental anaknya semakin terganggu.'? Klien
mengungkapkan kemarahannya dengan cara membentak-bentak,
mengurung diri, mendiamkan orang tuanya serta menangis.
Seharusnya seorang anak senantiasa untuk berbakti kepada orang
tuanya, menurut Ahmad Izzuddin Al-Bayunni berbakti adalah
berbuat baik kepada keduanya, melaksanakan hak-hak keduanya,
selalu mentaati keduanya dalam hal yang bukan merupakan

11 Ashadi Cahyyani, Metode Hipnotherapi dalam Merubah Perilaku,
(Syi’ar, Vol. 17, No. 2, 2017), hlm. 74

12 EJ, Klien Hipnoterapi Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pemalang, 4
Januari 2024.
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pendurhakaan kepada Allah SWT, menjauhi segala yang

mengecewakan keduanya dan melakukan perbuatan yang di

ridhoinya.®

Maka dari latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik
untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai teknik yang
digunakan dalam klinik hipnoterapi pekalongan sebagai skripsi
dengan judul “Hipnoterapi Dengan Teknik Memaafkan Untuk

Mengatasi Kemarahan Anak pada Orang Tua di Klinik Hipnoterapi

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian
diatas, maka muncullah rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan hipnoterapi dengan teknik memaafkan
untuk mengatasi kemarahan anak pada orang tua di Klinik
Hipnoterapi Pekalongan?

2. Bagaimana gambaran kemarahan anak pada orang tua sebelum
dan sesudah dilaksanakan hipnoterapi di Klinik Hipnoterapi
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan hipnoterapi dengan teknik
memaafkan untuk mengatasi kemarahan anak pada orang tua di
Klinik Hipnoterapi Pekalongan.

2. Untuk mengetahui gambaran kemarahan anak pada orang tua
sebelum dan sesudah dilaksanakan hipnoterapi di Klinik
Hipnoterapi Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Setelah memperhatikan tujuan penelitian di atas, maka
diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya:

13 Hofifah Astuti, Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Hadis,
(Jurnal Riset Agama, Vol.1, No. 1, 2021), hlm. 48-49



1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya karya ilmiah ini semoga mampu menambah
keilmuan pada bidang Tasawuf dan Psikoterapi yang berfokus
pada menyelesaikan kemarahan menggunakan hipnoterapi
dengan teknik memaafkan. Sehingga karya ilmiah ini mampu
menambah khasanah karya ilmiah di Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah terkhusus program studi Tasawuf dan
Psikoterapi, serta dapat dijadikan pijakan untuk penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dapat terbagi menjadi beberapa, yaitu:
a. Bagi Terapis dan Pemilik Klinik Hipnoterapi
Mampu menjadi sarana pedoman bagi pemilik klinik
sebagai bahan evaluasi untuk menerapkan metode lain
dalam mengatasi kemarahan pada klien di Klinik
Hipnoterapi Pekalongan.
b. Bagi Klien
Sebagai pembelajaran untuk klien agar bisa
mengontrol serta mengelola emosi dengan baik, terutama
dalam menghadapi kemarahan.
c. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan informasi serta pengetahuan pada
mahasiswa terkait hipnoterapi dengan teknik memaafkan
untuk mengatasi kemarahan anak pada orang tua di Klinik
Hipnoterapi Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Hipnoterapi dengan Teknik Memaafkan
Terapi memaaftkan atau dalam hipnoterapi disebut
dengan forgiveness theraphy merupakan terapi yang
menggunakan kekuatan maaf untuk menyelesaikan
berbagai macam emosi yang disebabkan oleh luka batin
akibat dari suatu perbuatan orang lain maupun perbuatan
dirinya sendiri. Memaafkan berarti memberikan ampunan
atas kesalahan orang lain atau kesalahan diri sendiri, dalam
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sebuah terapi memaafkan berarti memberikan maaf secara
sadar untuk mengampuni orang lain maupun diri sendiri.'*

Robert D. Enright, dalam jurnal Siti Hikmah
menyatakan bahwa terapi memaafkan merupakan
kesedihan  seseorang untuk meninggalkan sebuah
kemarahan, penilaian negatif, dan perilaku acuh terhadap
orang lain yang telah menyakiti. Terapi memaafkan berarti
menghapus luka ataupun bekas luka dalam hati yang sulit
dihilangkan.!® Memaafkan jika dilakukan dengan kondisi
sadar mungkin akan sulit untuk dilakukan, alam bawah
sadar mungkin akan menolak jika memaatkan dilakukan
saat kondisi masih sadar. Sehingga perlu membujuk alam
bawah sadar klien untuk dapat menerima dan bisa
memaafkan dengan menggunakan hipnoterapi. Perbedaan
dengan forgiveness therapy yaitu terapi ini dilakukan
dengan kesadaran penuh, sedangkan hipnoterapi teknik
memaafkan dilakukan dengan mengajak klien kealam
bawah sadar terlebih dahulu.

Hipnoterapi teknik memaafkan tidak dilakukan
begitu saja, akan tetapi mengikuti langkah-langkah atau
tahapan yang sesuai agar teknik yang digunakan dapat
masuk dengan baik. Langkah atau tahapan yang digunakan
meliputi, pre-induction talk atau membangun kepercayaan
dengan klien, induction mulai dibawa ke alam bawah
sadar, deepening mendalamkan kondisi klien, depth level
test dilakukan untuk melihat kedalaman klien, suggestion
pada bagian ini klien mulai diberikan sugesti dengan
kalimat yang positif, forgiveness therapy atau pemaafan
pada proses ini klien dituntun untuk mulai memaafkan
serta berdamai dengan keadaan, termination pada tahap ini
klien dibangunkan dari keadaan hipnosis. Dalam

hlm. 104

14 Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy menembus pikiran bawah sadar,

15 Siti Hikmah, Mengobati Luka Anak Perceraian dengan Pemaafan,

(jurnal SAWWA, Vol. 10. No. 2, 2015), hlm. 235



hipnoterapi proses untuk memaafkan membutuhkan
persetujuan klien terlebih dahulu, jika seorang klien tidak
setuju maka proses hipnosis tidak dapat dilakukan. Akan
tetapi, jika klien menyetujui untuk melakukan proses
memaafkan ~ maka  seorang  hipnoterapis akan
menyampaikan beberapa hal mengenai terapi memaafkan
seperti, memaaftkan bukan berarti melupakan, memaaftkan
merupakan perbuatan yang mulia dan perintah Allah,
memaafkan bukan berarti mengijinkan kembali kesalahan
untuk terjadi, memaafkan adalah untuk kenyamanan diri
sendiri.!®
Kemarahan

Marah merupakan kekuatan dari setan yang
disimpan dalam diri manusia, Al Ghazali mengatakan
bahwa adanya kemarahan didalam diri manusia untuk
menjaga dari kerusakan dan untuk menolak kehancuran.’
Utsman Najati dalam jurnal Rita Susanti mendefinisikan
marah sebagai suatu bentuk emosi alamiah yang akan
timbul apabila tidak terpenuhinya salah satu motif dasar
atau mengalami kendala. Apabila terdapat kendala yang
menghalangi manusia untuk meraih suatu tujuan tertentu
dalam memenuhi salah satu motif dasarnya, maka individu
akan marah, berontak, dan melawan kendala tersebut.'®
Marah yang dirasakan dapat timbul karena adanya sesuatu
yang tidak sesuai dengan keinginan kita dan dapat terjadi
kapan saja pada setiap orang. Marah merupakan suatu
bentuk negatif yang terkait dengan akuntabilitas orang lain.
Marah biasanya lebih umum terjadi di usia muda atau pada
saat remaja, karena fase remaja ditandai dengan fase

18 Yan Murindra, The Indonesian Board of Hypnotherapy, Advanced

Hypnotherapy, 2015, him. 17-19.

17 An-Najar, llmu Jiwa dalam Tasawuf Studi Komparatif dengan llmu Jiwa

Kontemporer, Terjemahan Hasan Abrori, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001)

18 Rita Susanti, Desma Husni, Eka Fitriyani, Perasaan Terluka Membuat

Marah, (Jurnal Psikologi, Vol. 10, No. 2, 2014), hlm. 104
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kesulitan yang terkait oleh tiga hal, yaitu konflik dengan
orang tua, gangguan mood, dan perilaku beresiko.*®

Marah dapat mengacu pada kondisi atau
memunculkan perasaan yang bervariasi, mulai dari
kemarahan secara ringan hingga kemarahan yang
berlebihan. Seseorang yang mengekspresikan perasaan
marahnya secara berlebihan akan menyebabkan dampak
yang negatif. Marah yang diekspresikan dengan perasaan
negatif seperti mengulangi perilaku atau perkataan yang
sama untuk menghadapi situasi secara konstan, memaki-
maki, membentak orang yang berada disekitar Kkita,
melukai diri sendiri maupun orang lain, membanting
barang-barang, menggunakan bahasa dan perilaku yang
kasar, tidak menyelesaikan masalah, menyalahkan orang
lain mengenai permasalahan yang terjadi. Kemarahan
diungkapkan dengan hal-hal yang dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain, sehingga membuat perasaan
tidak nyaman dan sensitif. %

2. Penelitian yang Relevan

Dari permasalahan yang diangkat oleh peneliti, maka
peneliti perlu memaparkan beberapa karya dari penelitian
terdahulu yang memiliki kemiripan tema, guna untuk
megetahui dimana letak persamaan dan perbedaan yang
peneliti bahas dengan penelitian lain yang sudah ada, berikut
ini pemaparannya:

Pertama, penelitian karya Irma Muzalina tahun 2021
yang berjudul “Impementasi Spiritual Hypnotherapy dalam
Mengembangkan Pemaafan pada Klien Sakit Hati (Studi
Kasus di Klinik Hypnotherapy Medono Kota Pekalongan).
Hasil penelitian yang dilakukan, spiritual hypnotherapy dalam

9 F. Fridayanti dan Elis Anisah Fitiah, Mengapa dan Bagaimana Saya
Marah? Studi Eksplorasi Mengenai Penyebab dan Pilihan Ekspresi Marah Pada
Remaja Islam Beretnis Sunda, (Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of
Indigenous Psychology, 2020, hlm. 6

20 yysrinda Silvianis Diwanti, Penyusunan Alat Ukur Perilaku Marah pada
Remaja Usia 12-17 Tahun, (Bandung: Jurnal Wacana Vol.14, No.1), hlm. 3.
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mengembangkan pemaafan pada klien sakit hati ini dilakukan
dengan cara mengajak klien untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah dengan berdoa, melakukan shalat-shalat sunah.
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan diklinik
hipnoterapi Pekalongan, penelitian ini dilakukan untuk
mengatasi permasalahan akibat sakit hati . Perbedaan
penelitian ini yaitu, penelitian ini dilakukan dengan subjek
orang tua, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan subjek remaja, penelitian ini menggunakan
metode spiritual hipnoterapi untuk memaaftkan, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan hipnoterapi
memaafkan, penelitian ini dilakukan dengan satu kali
pertemuan, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
dilaksanakan sebanyak sembilan kali pertemuan.

Kedua, penelitian karya Yusrinda Silvianis Diwanti
yang berjudul tahun 2022 “Penyusunan Alat Ukur Perilaku
Marah pada Remaja Usia 12-17 Tahun (Development of Anger
Behavior Measurement for Adolescents 12-17 Years)”. Hasil
dari penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan untuk
mengukur perilaku marah atau anger pada remaja. Pengukuran
perilaku marah ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur
yang terdiri dari 40 item.?? Persamaan pada penelitian ini
sama-sama dilakukan pada remaja. Perbedaan pada penelitian
ini yaitu penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk
mengetahui perilaku marah pada remaja menggunakan alat
ukur, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan metode kualitatif untuk mengatasi kemarahan
terhadap orang tua.

21 Irma Muzalina, Implementasi Spiritual Hipnotherapy dalam
Mengembangkan Pemaafan pada Klien Sakit Hati Studi Kasus di Klinik
Hypnotherapy Medono Kota Pekalongan, (Skripsi UIN K.H Abdurahman Wahid
Pekalongan, 2021). Hlm 71

22 Yusrinda Silvianis Diwanti, Penyusunan Alat Ukur Perilaku Marah pada
Remaja Usia 12-17 Tahun Development of Anger Behavior Measurement for
Adolescents 12-17 Years, (Jurnal Wacana, Vol. 14, No. 1, 2022), hlm. 14
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Ketiga, penelitian karya Rizki Nur Amanda tahun 2022
yang berjudul “Pengalaman dan Dinamika Psikologis dalam
Memaafkan Orang Tua pada Remaja Korban Broken Home”.
Hasil dari penelitian ini bahwa ketiga informan melewati
empat fase memaatkan, yang pertama uncovering phase yaitu
informan merasakan perasaan marah, sedih, iri terhadap
temannya, serta frustasi akibat perceraian. Kedua decision
phase, ketiga informan memutuskan untuk memaaftkan orang
tua dengan pemahaman yang ia punya. Ketiga work phase,
ketiga informan mengalami reframing yaitu pemikiran negatif
terhadap orang tua berubah menjadi pikiran positif membuat
hubungan dengan orang tua kembali membaik. Keempat
deepening phase, ketiga informan dapat menemukan makna
dari memaafkan yaitu sebagai perlawanan rasa ego.?
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan ialah sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan subjek remaja, sama-sama menggunakan
terapi memaafkan. Perbedaan penelitian ini ialah penelitian ini
dilakukan di Surakarta yang merupakan tempat tinggal dari
informan, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan di
lakukan di Klinik Hipnoterapi Pekalongan.

Keempat, penelitian karya Mochamad Sulaiman Zuhdi,
Fathul Lubabin Nuqul tahun 2022 yang berjudul “Konsepsi
Emosi Marah dalam Perspektif Budaya di Indonesia: Sebuah
Pendekatan Indigenous Psychology”. Hasil dari penelitian ini
yaitu penelitian ini dilakukan untuk melihat konsep masyarakat
Indonesia dalam mengekspresikan emosinya dengan pesan-
pesan atau bahasa yang implisit dan juga cara mengontrol
emosi marah, setiap budaya memiliki aturan masing-masing.?*
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang peneliti

2 Rizki Nur Amanda, Pengalaman dan Dinamika Psikologis dalam
Memaafkan Orang Tua pada Remaja Korban Broken Home, (skripsi sarjana
psikologi: UIN Raden Mas Said Surakarta), 2022, him. 102.

24 Mochamad Sulaiman Zuhdi dan Fathul Lubabin Nuqul, Konsepsi Emosi
Marah dalam Perspektif Budaya di Indonesia: Sebuah Pendekatan Indigenous
Psychology, (Jurnal Psikologi, Vol. 18, No. 1, 2022), hlm. 51-60.
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lakukan yaitu sama-sama berfokus pada penanganan
kemarahan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan ialah teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara open-ended questionnaire, sedangan penelitian
yang peneliti lakukan menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konseps mengenai
emosi marah dalam perspektif budaya di Indonesia, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada menangani
kemarahan pada orang tua.

Kelima, penelitian karya Nisrina Putri Anandiva,
Edward Andriyanto tahun 2023 yang berjudul “Intervensi
Regulasi Emosi Marah Berbasis Cognitive Behavioral Therapy
untuk Meningkatkan Keterampilan Regulasi Emosi Marah
pada Anak”. Hasil dari penelitian ini ialah program intervensi
regulasi emosi marah berbasis CBT yang dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan regulasi emosi marah pada anak
middle childhood dapat dikatakan efektif. Setelah diberikan
program intervensi menunjukkan adanya perubahan yang
positif terkait kemampuan regulasi emosi marah.?® Persamaan
pada penelitian ini yaitu sama-sama berfokus pada penanganan
emosi marah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan ialah, pada penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed methods single case research, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada anak usia 10 tahun,
sedangkan peneliti yang peneliti lakukan dilakukan pada
remaja. Penelitian ini dilakukan dengan berbasis cognitive
behavioral therapy, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan menggunakan hipnoterapi dengan teknik memaafkan.

%5 Nisrina Putri Anandiva dan Edward Andriyanto, Intervensi Regulasi
Marah Berbasis Cognitive Behavioral Therapy untuk Meningkatkan Keterampilan
Regulasi Emosi Marah pada Anak, (Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan
dan Konseling, Vol. 13, No. 2, 2023), him. 482-493.



13

3. Kerangka Berfikir

Banyak hal yang dapat merusak hubungan antara anak
dan orang tua, salah satunya menyimpan rasa dendam dan
marah kepada orang tua yang berkepanjangan. Kemarahan
dapat terjadi akibat sikap, tindakan, ataupun ucapan orang tua
yang menyakiti hati. Kemarahan merupakan sebuah penyakit
psikologis yang bila tidak segera disembuhkan akan
menimbulkan perasaan dendam. Klien menyimpan rasa marah
kepada orang tua nya sejak lama, sehingga membuat klien
merasa tidak nyaman berada dekat dengan orang tua nya. Hal
ini membuat klien sering mendiamkan orang tua nya,
membentak, mengurung diri.?®

Tidak semua penyakit dapat diatasi menggunakan obat-
obatan medis, ada juga penyakit atau permasalahan yang
diselesaikan menggunakan terapi untuk mendapatkan
ketenangan jiwa, seperti permasalahan psikologis. Hipnoterapi
memiliki peran dalam mengobati permasalahan psikologis
manusia, seperti kemarahan, sakit hati, pobia, dan lain
sebagainya. Hipnoterapi dilakukan dengan menggunakan
teknik yang sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami.
Dalam penelitian ini permasalahan mengenai kemarahan dapat
diatasi dengan menggunakan hipnoterapi teknik memaafkan
atau yang disebut dengan forgiveness therapy. Teknik yang
digunakan seperti, pre-induction talk, induction, deepening,
object imagery, direct suggestion, forgiveness therapy,
termonation.?’

Klien dengan permasalahan kemarahan ini dituntun
untuk melakukan terapi agar bisa memaafkan orang yang telah
menyakiti hatinya serta agar dapat menghilangkan perasaan
dendam yang sudah lama disimpan. Hasil yang diharapkan dari
terapi yang dilakukan klien agar dapat berdamai dengan

% EJ, Klien Klinik Hipnoterapi Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pemalang,
4 Januari 2024

2 Yan Murindra, The Indonesian Board of Hypnotherapy, Advanced
Hypnotherapy, 2015, hlm. 17
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keadaan,

mampu berlapang dada,

kehidupan yang harmonis.
Berdasarkan dari hasil analisis teori diatas maka dapat

dibuat kerangka berfikir sebaga berikut:

-~
L

L.
. Mengounakan

(W5

Kemarahan anak
pada orang tua :

hiembental:

bahasa yang
lcaszar,
memalsi-mali
Diam zerta
MeEngung
diri

Meluka diri
sendiri atan
orang lain
Lari dari
masalah
Menyalzhlran
orang lain

kembali

merasakan

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
(penelitian

research

lapangan).

Kemarahan anak
Hi i deagan Sftelah dila_kl.lkan
telenik hipaoterapi:
memaaflan - 1. Lebih lembut
dalam
1. Pre-induction berbicara
talk 2. Mengzunzka
2. Induction n bahaza
3. Deepening yang halus
4. Suggestion : saat marah
teknilk 3. Adanya
memaaflan komunilasi
5. Termination vang baik
6. Evaluation 4. Tidak
melukai
siapapuin
3. Menyelesaika
n masalah
6. Tidak
metryalahican
orang lain
Gambar 1.1
Kerangla Berfikir

penelitian field
Penelitian

lapangan

merupakan jenis penelitian yang mempelajari kondisi saat ini
dan hubungan antar individu, kelompok, dan lembaga, dan
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan cara mengumpulkan data dengan pengamatan langsung
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menggunakan observasi dan wawancara. 2 Metode penelitian
ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan menggunakan
studi naratif. Studi naratif merupakan salah satu jenis
penelitian dimana peneliti melakukan studi terhadap individu
atau lebih untuk memperoleh data tentang sejarah perjalanan
dalam kehidupan.?® Penelitian ini dilakukan dengan cara
terjun langsung ke tempat penelitian yang berada di Klinik
Hipnoterapi Pekalongan.

Pendekatan  keilmuan yang  digunakan ialah
menggunakan kelilmuan Tasawuf dan Psikologis. Tasawuf
merupakan studi islam yang memfokuskan pada pembersihan
aspek Rohani atau pemebersihan jiwa manusia. Sedangkan
pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang berfokus
pada memahami keadaan pikiran orang yang beragama.°

2. Sumber Data
a. Data Primer

Sehubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan penelitian lapangan, maka sumber data
utama yaitu Bapak Sevta Arisyandi sebagai hipnoterapis
klinik hipnoterapi Pekalongan dan klien yang mengalami
kemarahan pada orang tua diperoleh satu orang.

Single Subject Research atau penelitian dengan
subyek tunggal merupakan penelitian yang hanya memiliki
individu yang tunggal sebagai fokus penelitian. Single
Subject Research bertujuan untuk menjelaskan dengan
jelas efek dari suatu intervensi yang diberikan secara
berulang-ulang dalam waktu tertentu guna memastikan

28 Bungaran Antonius Simanjutak dan Soejidto, Metode Penelitian Sosial
(Edisi Revisi), (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), him. 12.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan kombinasi
(MIXED METHODS), cet-5, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 15.

30 Ahmad Saefulloh, “Memadukan Pendekatan Psikologis dan Tasawuf
dalam studi Islam”, (El-Wasathiya, No. 01, XI, 2023), him. 20-25.
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bahwa perubahan perilaku atau respon individu merupakan
konsekuensi dari faktor lain.!
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sifatnya sebagi
penunjang dan digunakan untuk melengkapi sumber data
primer yang didapat melewati pihak kedua atau adanya
perantara. Adapun sumber data tangan kedua dalam
penelitian ini menggunakan dokumen administrasi Klinik
Hipnoterapi Pekalongan, buku-buku, serta karya tulis atau
penelitian terdahulu yang berkatan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyususnan skripsi ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh hasil
data yang akurat dan valid, yaitu dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi.3?
a. Observasi
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan
cara mengikuti serta mengamati objek penelitian secara
teliti, serta pencatatan hasil yang diperoleh dengan
sistematis disebut observasi. Selain itu, observasi juga
dilakukan dengan pengamatan data secara langsung yang
bersifat sistematis, logis, objektif, serta masuk akal dengan
situasi yang sebenarnya.®®
Peneliti menggunakan teknik observasi untuk
memperoleh data mengenai bagaimana gambaran
kemarahan pada klien sesudah dilakukan hipnoterapi.
Teknik observasi ini dilakukan melalui pengamatan sikap,
perilaku, serta perkataannya. Teknik observasi ini
dilakukan  secara tidak terstruktur, yaitu tanpa
menggunakan pedoman observasi. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan observasi dengan cara narasi atau

31 Rully Charista Indra Prahmana, Single Subject Research Teori dan
Implementasinya : Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), him. 09.

3 Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Jurnal
STAIN Sorong, 2019), hlm. 9
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bercerita. Sedangkan pelaksanaan hipnoterapi dengan
teknik memaafkan tidak dilakukan karena klien sudah
sembuh, sehingga teknik pengumpulan data mengenai
pelaksanaan hipnoterapi dilakukan dengan menggunakan
wawancara dan dokumentasi.
b. Wawancara

Wawancara atau disebut sebagai suatu peristiwa
maupun proses interaksi antara pewawancara dengan
narasumber mellaluli intelraksi selcara langsulng.34

Pelnelliti melnggulnakan telknik wawancara ulntulk
melndapatkan data dengan melakukan wawancara secara
langsung kepada hipnoterapis serta klien di Klinik
Hipnoterapi Pekalongan terkait pelaksanaan hipnoterapi
dengan teknik memaafkan untuk mengatasi kemarahan
remaja pada orang tua di Klinik Hipnoterapi Pekalongan
tersebut. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik
wawancara secara semi terstruktur untuk mengumpulkan
data berupa informasi dari pihak yang terkait untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan hipnoterapi dengan
teknik memaafkan untuk mengatasi kemarahan anak pada
orang tua serta bagaimana gambaran kemarahan anak pada
orang tua sebelum dan sesudah dilakukan hipnoterapi di
Klinik Hipnoterapi Pekalongan.

c. Dokumentasi

Selain  menggunakan teknik observasi dan
wawancara, diperlukan teknik lain yakni dengan
dokumentasi. Dokumentasi merupakan sebuah catatan
kejadian yang telah terjadi, dokumentasi bisa berupa foto,
video, maupun karya seseorang, dokumentasi digunakan
sebagai  pelengkap  dalam  sebuah  penelitian.®®

34 Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Jurnal
STAIN Sorong, 2019), hlm. 9

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari
Press, 2011), hlm. 85
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Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat dan menggali informasi dari laporan pelaksanaan
hipnoterapi, foto saat melakukan terapi yang diambil dari
Klinik Hipnoterapi Pekalongan yang terkait dengan
hipnoterapi dengan teknik memaatkan untuk mengatasi

kemarahan anak pada orang tua.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, metode
analisis ini digunakan untuk menganalisa persoalan dengan
iterpretasi yang tepat sehingga dapat memperoleh gambaran
yang mendalan mengenai hipnoterapi dengan teknik
memaafkan untuk mengatasi kemarahan anak pada orang tua

di Klinik Hipnoterapi Pekalongan. Adapun teknik analisis yang

digunakan dalam menganalisis data ini berpedoman pada

model interaktif menurut Miles&Huberman, yaitu sebagai
berikut:®

a. Reduksi Data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.®’
Tujuan dari reduksi data yaitu untuk mempertajam,
memfokuskan, memilih, menghilangkan, serta menyusun
data untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.® Dalam
penelitian ini peneliti melakukan proses reduksi data yang
diperoleh dari informan baik dari klien maupun hipnoterapis
Klinik Hipnoterapi Pekalongan sesuai dengan rumusan
masalah yang ada.

b. Penyajian Data yaitu setelah melakukan reduksi data
kemudian proses yang selanjutnya ialah melakukan
penyajian data. Penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif dengan berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,

3% Mega Teguh Budiarto, Etnomatematik Teori, Pendekatan dan
Penelitiannya, (Sidoarjo, 2022), him. 144

37 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Jurnal Alhadharah, Vol. 17 Noo.
33 2018), hlm. 91

38 Helaludin, Analisis Data Kualitatif, (Banten: Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray, 2019), hlm. 123.
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jaringan, dan bagan. Penyajian data ini dilakukan agar dapat
meningkatkan ~ pemahaman mengenai kasus, serta
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi. Dalam
penelitian ini peneliti menyajikan data dengan cara
mendeskripsikan data melalui narasi dari hasil data
lapangan yang sudah direduksi dan dianalisis.

c. Penarikan kesimpulan yaitu peneliti melakukan penarikan
kesimpulan dengan melihat kembali pada reduksi data yang
sudah diteliti. Sehingga kesimpulan yang diambil tidak
menyimpang dari data yang sudah dianalisis.

G. Sistematika Penulisan

Berikut susunan sistematika pembahasan yang digunakan
penulis dalam mempermudah pembaca:

Bab I vyaitu pendahuluan, dalam bagian ini berisi
pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka (analisis teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir),
metode penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II hipnoterapi dengan teknik memaafkan untuk
mengatasi kemarahan anak pada orang tua. Pada subbab pertama
menjelaskan mengenai definisi  hipnoterapi dengan teknik
memaafkan, tahapan yang digunakan dalam hipnoterapi
memaafkan, manfaat melakukan hipnoterapi memaafkan. Pada
subbab kedua menjelaskan mengenai definisi marah, indikator
marah, serta penyebab terjadinya marah.

Bab III hipnoterapi dengan teknik memaatkan untuk
mengatasi kemarahan anak pada orang tua di Klinik Hipnoterapi
Pekalongan. Pertama, membahas mengenai gambaran umum Klinik
Hipnoterapi Pekalongan. Kedua, membahas mengenai pelaksanaan
hipnoterapi dengan teknik memaatkan untuk mengatasi kemarahan
anak pada orang tua. Ketiga, membahas mengenai gambaran
kemarahan anak pada orang tua sebelum dan sesudah dilakukan
hipnoterapi dengan teknik memaafkan.

Bab IV analisis hipnoterapi dengan teknik memaafkan
untuk mengatasi kemarahan anak pada orang tua di Klinik
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Hipnoterapi Pekalongan. Pertama, membahas mengenai analisis
pelaksaan hipnoterapi dengan teknik memaafkan untuk mengatasi
kemarahan anak pada orang tua. Kedua, membahas mengenai
analisis gambaran kemarahan anak pada orang tua sebelum dan
sesudah dilakukan hipnoterapi dengan teknik memaatkan.

Bab V yaitu penutup, bab ini sebagai bagian terakhir dalam
penelitian, berisi kesimpulan dan berbagai saran. Kesimpulan
pemaparan singkat dan ringkas dari hasil penelitian yang telah
diuraikan pada setiap bagian diatas. Adapun saran dikemukakan
berdasarkan pada hasil penelitian yang membahas langkah yang
akan dilakukan oleh pihak terkait terhadap penelitian tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan hipnoterapi dengan teknik memaafkan untuk
mengatasi kemarahan anak pada orang tua dilakukan dengan
menggunakan teknik memaafkan melalui beberapa tahapan
yaitu pre-induction talk, induction, deepening, suggestion,
termination, evaluation. Sebelum masuk pada proses
memaafkan terapis menambahkan teknik submodality
intervention dan object imagery untuk membantu Klien
melepaskan perasaan-perasaan negatif yang ada pada pikiran
alam bawah sadar klien. Terapis membantu klien untuk
membuang semua rasa trauma, dendam, marah yang ada pada
diri klien, proses ini dilakukan selama 5 kali pertemuan.
Setelah perasaan marahnya itu hilang baru terapis masuk pada
tahapan memaafkan. Terapis menjelaskan tentang pentingnya
memaafkan, mengajak klien untuk memaafkan agar klien
menjadi lebih tenang dan nyaman, proses ini dilakukan selama
4 kali pertemuan.

2. Sebelum melakukan hipnoterapi dengan teknik memaafkan
klien merupakan seseorang yang mudah marah akan tetapi
lama untuk memaafkan seseorang, saat marah klien hanya
diam dan mengurung diri, akan tetapi saat kemarahannya
sudah memuncak baru klien menggunakan nada tinggi. Klien
mudah tersinggung dengan ucapan orang lain yang menyakiti
dirinya, klien merasa tidak nyaman dan menarik diri dari
lingkungan, menyimpan dendam dengan orang Yyang
menyakitinya. Penyebab kemarahan yang terjadi pada klien ini
disebabkan karena adanya perkataan dan perilaku yang
menyakitkan dari orang tua nya, serta klien tidak mendapatkan
peran dan kasih sayang dari Ayah sejak kecil. Setelah
dilakukan hipnoterapi dengan teknik memaafkan klien menjadi
lambat marah dan mudah memaafkan atau melupakan kejadian
yang baru saja terjadi. Klien tidak mudah tersinggung atau
sakit hati dengan ucapan orang-orang disekitar, menjadi lebih

68



69

tenang, tidak menyimpan dendam, menjadi lebih ikhlas
menerima sesuatu yang sudah terjadi, serta sudah sering
mengirimkan doa setelah selesai sholat.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Klinik

Hipnoterapi Pekalongan terkait Hipnoterapi dengan Teknik

Memaafkan untuk Mengatasi Kemarahan Anak pada Orang Tua di

Klinik Hipnoterapi Pekalongan. Maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi hipnoterapis, untuk sarana pedoman sebagai bahan
evaluasi untuk menerapkan serta menambahkan metode lain
dalam mengatasi kemarahan pada klien.

2. Bagi pasien, untuk tetap mengontrol perasaan saat menghadapi
kemarahan dan selalu menyerahkan semuanya kepada Allah.

3. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, bisa berguna dalam
menambah wawasan dan keilmuan tasawuf dan psikoterapi.

4. Bagi peneliti  selanjutnya diharapkan agar  dapat
mengembangkan penelitian ini dengan memperhatikan
kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini dengan
menambahkan teknik lain untuk mengatasi masalah
kemarahan, serta menerapkan teknik ini sebagai metode
eksperimen.
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